BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dalam suatu lembaga pendidikan fasilitas atau sadam prasarana merupakan hal
yang terpenting dalam kegiatan yang di selenggarakdembaga pendidikan tersebut,
dengan kata lain fasilitas merupakan penentu lberjatau tidaknya suatu kegiatan
pendidikan di lembaga tersebut. Pengelolaan fasitiarus tetap dilakukan oleh sekolah
guna memberikan rasa nyaman bagi siswa. Dirasaltagaspenting bila melihat sekolah
yang lebih banyak pembelajaran praktek dibandingteori, justru kecenderungan
menggunakan fasilitas akan lebih banyak. Indikatang ada dalam pengelelolaan
fasilitas yang penulis teliti meliputi perencanapanggunaan dan pengawasan fasilitas.
Ada 2 hal terpenting yang perlu diperhatikan daperencanaan fasilitas sekolah, adalah
sebagai berikut:

a. Fasilitas yang ada disekolah harus disesuaikanamekgbutuhan anak yang
beranekaragam sifat dan keprluannya, baik secadavidnal maupun
kelompok.

b. Fasilitas yang ada harus disesuaikan dengan kunkuprogram pendidikan
yang akan dilaksanakan sekolah.

Sasaran akhir dari proses pendidikan adalah peaiagknutu. Peningkatan mutu
akan terlihat dari perubahan siswa kearah yandn Ibhik. Dalam proses peningkatan
mutu pendidikan sering ditemukan kendala-kendalandgroses pelaksanaannya. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh rendahnya kemansglatah dalam proses pengelolaan

fasilitas.



Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan tetibyk hipotesis yang
ditetapkan oleh peneliti, yaitu: “Terdapat KontsblYang Signifikan Antara Pengelolaan
Fasilitas Terhadap Mutu Pembelajaran Siswa di SMias$a Wilayah Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat”. Hal tersebut tddpaaskan melalui uraian di
bawah ini:

1. Nilai Kecenderungan umum yang didapat dengan periénWeighted Means Score
(WMS) untuk pengelolaan fasilitas sebesar 3.03iNhi sesuai tabel konsultasi hasil
perhitungan kecenderungan rata-rata menunjukagrigrisangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan fasilitas yang ditaku SMK Swasta Wilayah
Kecamatan Lembang yang mencakup perencanaan, perajgwlan pengawasan
sudah dilakukan dangan maksimal.

2. Nilai Kecenderungan umum yang didapat dengan pertén\V\eighted Means Score
(WMS) untuk mutu pembelajaran siswa sebesar 3. di@léh dikonsultasikan dengan
tabel konsultasi, disimpulkan bahwa mutu pembeaajati SMK Swasta Wilayah
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat sudah k@dtéria sangat baik.
Dengan demikian mutu pembelajaran siswa yang mepcakpek normatif, adaptif
dan produktif sudah dapat dikatakan bermutu atekubétas.

3. Hasil perhitungan pengolahan data yang didapatlg@angan dengan menggunakan
rumus product moment dari Pearson antara pengelolaan fasilitas terhadap mutu
pembelajaran siswa di SMK Swasta Wilayah Lembanfuiaten Bandung Barat
diperoleh nilai sebesar 0.76 sehingga berada pagtang 0.66 — 0.799, sehingga
termasuk ke dalam tingkat hubungan berkategori.Kkliatdapat hubungan yang

signifikan antara variabel Pengelolaan Fasilitalsagap variabel Mutu Pembelajaran



Siswa. Artinya proses pengelolaan fasilitas yanigkdkan tiap sekolah sudah
optimal. Dari perhitungan hasil perhitungan angliiefisien determinasi (terlampir),
diperoleh hasil koefisien determinasi sebesar 38,98ng berarti bahwa variabel X
(Pengelolaan Fasilitas) di SMK Swasta Wilayah Keat@m Lembang Kabupaten
Bandung Barat memberikan pengaruh 58,98% terhadapabel Y (Mutu
Pembelajaran). Sedangkan sisanya 41,02% dipengatahi faktor lain, seperti
kurikulum yang diterapkan di sekolah, kompetensiaga pendidik, pengelolaan
sekolah dan sebagainya. Berdasarkan hal terseldutpambelajaran ditentukan oleh
pengelolaan fasilitas yang baik.

Dengan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelage fasilitas sangat
diperlukan dalam peningkatan mutu pembelajaran. gBlen memaksimalkan dan
memberdayakan semua fasilitas yang ada, maka ppmebelajaran dapat berjalan
dengan lancar. Pengelolaan fasilitas harus diretkeandengan matang sehingga pada
pelaksanaannya tidak ditemukan kendala-kendala Yaargrti. Selain itu, prosedur
pengelolaan terhadap fasilitas akan meminimalkamukgkinan-kemungkinan in
efisiensi dalam pengelolaan fasilitas, tidak efe#tilam penggunaan fasilitas. Artinya
apa yang sudah direncanakan dapat dijalankan dergzak dalam prosesnya melalui
pengawasan dan penggunaan fasilitas. Pengeloladtagayang dititik beratkan pada
perencanaan, penggunaan dan pengawasan fasili&dKlimempunyai pengaruh yang
besar terhadap mutu pembelajaran yang dilihatad@ek normatif, adaptif dan produktif.
Tentunya semua itu akan berjalan setelah ada dakudgri kepala sekolah sebagai
kontrol dalam proses pengelolaan fasilitas yang ada

B. Saran



Setelah melalui proses penelitian dan pengolahtnydamg menghasilkan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa pengelolaan tessiyang ada di SMK Swasta
Wilayah Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Baeedda pada kriteria sangat
baik. Begitu juga dengan mutu pembelajaran yangpadia kriteria sangat baik.Untuk
mengoptimalkannya, peneliti akan mamberikan saebagai berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah

a. Adanya kejelasan mengenai pendeskripsian perentafssditas sekolah
yang dilakukan oleh sekolah yang meliputi rencgenis, bentuk, jumlah,
kualitas dan anggaran fasilitas.

b. Banyak permasalahan yang muncul disekolah kaitadeygan pengelolaan
fasilitas, dalam kegiatan perencanaan fasilitakol8h biasanya hanya
mendasarkan pada kemampuan dalam pembiayaan, patidhm proses
perencanaan itu ada hal penting yang harus dipksihaPerencanaan fasilitas
harus memperhatikan hal-hal berikut :

1) Fasilitas yang ada disekolah harus disesuaikanaekgbutuhan anak
yang beranekaragam sifat dan keprluannya, baika&udividual maupun
kelompok.

2) Fasilitas yang ada harus disesuaikan dengan kunidulprogram
pendidikan yang akan dilaksanakan sekolah.

c. Perlunya pengkoordinasian yang rutin dan tbraiai kepala sekolah yang
terkait dengan pemaksimalan pengelolaan fasilitas.

Dilihat dari indikator pengelolaan fasilitas, penggan fasilitas memiliki

kriteria dibawah perencanaan dan pengawasan &asilini dikarenakan banyak



sekolah hanya melihat sisi minimal dari pemanfastatap fasilitas yang dimiliki.

Sementara itu, bahwa penggunaan fasilitas tidak tadepas dari kurikulum dan
aktivitas pembelajaran disekolah. Penggunaan ydaku#tan terkadang tidak sesuai
dengan prosedur dan aturan yang berlaku. Kepalalatelarus lebih melakukan
pengawasan dengan optimal lagi, agar dapat meniisirkan proses penggunaan
yang tidak tepat guna.

2. Untuk guru-guru

a. Adanya keteraturan dan tanggung jawab dalam pe@ggunfasilitas
pendidikan yang mendukung proses belajar mengajan dktivitas
pembelajaran, baik aktivitas normatif, adaptif mawupproduktif, karena
berimplikasi pada kebutuhan fasilitas harus teesesicara memadai agar
pembelajaran berlangsung secara efektif, efisien anghasilkan tamatan
yang berkualitas sesuai dengan tuntutan dunia.kerja

b. Hendaknya diupayakan pembelajaran yang bermuturtdipmkan dalam
kondisi dan situasi apapun.

c. Komunikasi yang jelas dan terarah antara guru dekgpala sekolah harus
tetap terjaga yang kaitannya langsung dengan pangel fasilitas yang dapat
mencapai mutu pembelajaran yang sesuai denganamarap

3. Untuk Peneliti selanjutnya

a. Dalam melakukan penelitian mahasiswa hendaknyaikmengsasikan antara
objek penelitian dengan teori yang ada, atau §@ong berhubungan.

b. Dalam penelitian ini penulis menyadari betul mabényak kekurangan-

kekurangan, untuk itu penulis harapkan bagi persdianjutnya agar belajar
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